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ABSTRAK 
Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu jalan yang dapat 
digunakan oleh pendidik agar mampu mengarahkan kegiatan siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Pembelajaran yang monoton dan kurangnya 
pengoptimalan proses mengajar dapat menimbulkan kejenuhan peserta didik 
terhadap materi dan kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan 
rendahnya hasil belajar peserta didik dan cenderung kurang aktif dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik One Minute Paper 
yang  merupakan salah satu pembelajaran aktif individual yang diterapkan dalam 
pembelajaran kooperaatif untuk membantu peserta didik mengoptimalkan potensi 
yang dimiliki sehingga dapat mencapai hasil yang memuaskan. Maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “apakah terdapat  pengaruh teknik 
pembelajaran one minute paper terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran 
fiqih kelas XI di MA Ma’arif  06 Pasir Sakti?” Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adakah pengaruh teknik pembelajaran one minute paper terhadap 
hasil belajar peserta didik mata pelajaran fiqih Kelas XI di MA Ma’arif 06 Pasir 
Sakti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre experimental 
design dengan jenis pre test and post test one group design. Penelitian ini 
dilakukan di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti, dengan teknik pengambilan sampel yaitu 
purpossive sampling yakni pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian. 
Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Ibnu Abbas 
yang berjumlah 30 peserta didik, dengan teknik pengumpulan data dengan tes. 
Berdasarkan analisis data dan perhitungan, diperolehan pengujian hipotesis pada 
analisis data didapat H0 Ditolak dan Ha diterima yakni dengan Thitung  6.182 >Ttabel 
1.701 . Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh teknik pembelajaran One 
Minute Paper terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran fiqih kelas XI di 
MA Ma’arif 06 Pasir Sakti. 
 









                  
Artinya ”… Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan mereka sendiri” 
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1. Surat Menyurat 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penengasan Judul 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud dalam skripsi ini, 
maka penegasan judul skripsi “Pengaruh Teknik Pembelajaran One Minute 
Paper Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqih Kelas 
XI Di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti”. Adapun istilah-istilah tersebut sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh 
“Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 
kemang yang artinya mekar, terbuka menjadi bertambah
1
 maksudnya dalam 
penelitian ini adalah suatu proses atau perbuatan untuk mengembangkan 
kinerja profesional guru mata pelajaran fiqih.” 
2. Teknik 
“Teknik adalah jalan, teknik atau media yang digunakan oleh guru 
untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai.
2
 




3. Pembelajaran One Minute Paper 
Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan 
atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 
Pustaka, 2002) 
2
 Hamzah B Uno, Nurudin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2014), h.6. 
3
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online Edisi V diakses 9 Juli  2020. 
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tujuan pembelajaran. One Minute Paper sesuai dengan nama dari teknik 
pembelajaran ini, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan 
sedangkan peserta didik diberikan waktu satu menit untuk menyelesaikan 
jawabannya 
4. Hasil Belajar 
Hasil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang 
diperoleh.
4
 Sedangkan istilah belajar sendiri berarti berubah tingkah laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
5
 Jadi, hasil belajar adalah 
sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang ketika melakukan tugas atau 
kegiatan tertentu. 
5. Peserta Didik 
Peserta didik adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar 
mengajar disekolah .Dalam kegiatan tersebut peserta didik mengalami 
interaksi antar guru dan peserta didik. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul adalah sebagai berikut : 
1. Teknik pembelajaran merupakan cara atau jalan yang digunakan 
pendidik agar peserta didik dapat memahami materi pelajaran. 
Pendidik saat ini  masih menggunakan teknik pembelajaran yang 
kurang melibatkan peserta didik, sehingga membuat peserta didik pasif 
dan pendidik mendomisili kegiatan pembelajaran. 
                                                             
4





2. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah seseorang 
mendapatkan pengalaman belajar baik berupa pengetahuan maupun hal 
lainnya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, 
baik menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam ujian atau kemampuan 
yang berguna bagi bekal peserta didik dimasa depan. 
3. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan bidang keilmuan yang sedang 
ditekuni penulis yaitu yang berhubungan erat dengan Pendidikan 
Agama Islam salah satunya adalah mata pelajaran fiqih. Dalam 
penelitian ini penulis berupaya mengkaji pengaruh teknik 
pembelajaran one minute paper terhadap hasil belajar peserta didik 
mata pelajaran fiqih kelas XI di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti. 
 
C. Latar Belakang 
Kelebihan manusia yang diberikan oleh Allah SWT yaitu manusia 
diberikan anugrah fitrah berupa perasaan serta kemampuan untuk mengenal 
Allah dan menjalankan ajaran-Nya. Kemampuan dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan 
yang dibebankan kepada individu tersebut.
6
 Fitrah tersebut adalah modal dasar 
yang akan terus berkembang melalui pendidikan yang ia terima.  
Pendidikan mempunyai faktor penting bagi kehidupan manusia. Di akui 
pendidikan sebagai kekuatan yang dapat membantu masyarakat menuju 
kemajuan peradaban. Tidak ada prestasi tanpa melalui peranan pendidikan, 
                                                             
6
 Novan Ardi Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan Tata Rancang Pembelajaran 
Menuju Pencapaian Kompetensi, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.19. 
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dengan proses pendidikan ini, suatu bangsa atau Negara dapat mewariskan 
nilai – nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian pada generasi 
yang akan datang, sehingga mereka benar – benar siap untuk menyongsong 
kehidupan bangsa dan Negara yang lebih baik.  
Pendidikan adalah suatu proses pelatihan dan pengajaran, terutama 
diperuntukkan kepada anak – anak dan remaja, baik di sekolah – sekolah 
maupun di kampus–kampus, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan 
mengembangkan keterampilan–keterampilan.
7
 Pada Undang–Undang 
Pendidikan Nasional Indonesia No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa : 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya generasi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan cerdas 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
8
 
Memperhatikan isi dan tujuan pendidikan nasional diatas, terutama pada 
poin tentang “mewujudkan peserta didik yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan cerdas”  maka melaksanakan pendidikan dan pembelajaran harus 
bermuatan mendidik dan mentransfer ilmu pengetahuan dengan cara yang 
efektif guna tercapainya tujuan pendidikan. 
Perkembangan pendidikan tentunya tidak lepas dari peran sentral guru dan 
tenaga kependidikan yang professional. Kegiatan belajar mengajar dikatakan 
berhasil apabila dapat mengakibatkan / menghasilkan kegiatan belajar pada diri 
                                                             
7
 Saidah, Pengantar Pendidikan Telaan Secara Global dan Nasional (Jakarta : Rajawali 
Pers, 2016), h.1. 
8




peserta didik. Jadi, sebenarnya hakikat guru mengajar adalah suatu usaha untuk 
membuat peserta didik belajar. dengan kata lain, mengajar merupaka upaya  
menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar.
9
 Tugas guru disini sangat 
berat, karena guru dituntut agar dalam mengajar membuat peserta didiknya 
dapat menerima pelajaran yang diberikannya dengan baik, maka hal tersebut 
tidak akan lepas dengan penggunaan teknik, strategi dan metode, strategi dan 
metode yang sesuai dengan materi akan dengan mudah dipahami oleh peserta 
didik. 
Upaya yang dilakukan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan adalah 
dengan cara bersungguh-sungguh membaca, menelaah dan mempraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Suapaya tujuan tersebut tercapai, maka sebagai 
langkah awal dalam kegiatan pendidikan adalah menyiapkan perangkat yang 
diperlukan dalam proses pendidikan.
10
 
Teknik pembelajaran merupakan hal penting dalam proses belajar  
mengajar, pemilihan Teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
dilakukan oleh guru akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan dan 
pemahaman peserta didik. Dengan demikian seorang guru dalam melaksanakan 
tugas mengajar benar-benar dituntut untuk terlebih dahulu menguasai teknik – 
teknik pembelajaran yang akan dipakai. 
Dengan menggunakan teknik one minute paper  peserta didik akan lebih 
mudah dalam menguasai materi pelajaran. Peserta didik akan selalu dapat 
                                                             
9
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan : Sebuah Tinjauan Filosofis 
(Yogyakarta : SUKA-Perss, 2014), h. 164-165. 
10
 Ruhban Masykur, Teori Dan Telaan Pengembangan Kurikulum ( Bandar Lampung : 
AURA 2013), h.1. 
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mengingat materi yang disampaikan pendidik pada mereka. Melihat  begitu 
pentingnya bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran teknik ini 
penting agar setelah selesai menguasai suatu bahan pelajaran. Ini sesuai dengan 
firman Allah surah An-Nahl ayat 125 : 
                              
                        
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 




Kesesuaian antara teknik pembelajaran yang diberikan dengan materi yang 
akan disampaikan dan kemampuan peserta didik agar pelajaran itu dapat mudah 
diterima dan dipahami ini sangat diperlukan. Mengikuti pelajaran berarti 
menggabungkan kecakapan mendengarkan suatu uraian dengan cermat, 
menangkap uraian dengan baik, mengolahnya di dalam kepala (pikiran) dan 
mengeluarkannya kembali di atas kertas. Hal ini yang mendasari bahwa seorang 
guru harus mampu mengelola proses pembelajaran dengan efektif dan efisien. 
Apabila guru telah mampu mengelola proses pembelajaran meliputi 
pengembangan interaksi belajar mengajar yang lebih dinamis untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Maka tak perlu diragukan lagi, 
pembelajaran akan dapat mencapai tiga ranah kemampuan peserta didik yaitu, 
kognitif, afektif dan psikomotorik khususnya pada ranah kognitif. Melalui mata 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta : Diponegoro, 2015), 
Surah An-Nahl 125. 
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pelajaran fiqih diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta iman dan taqwa 
peserta didik agar mereka dapat merealisasikan dalam sikap dan perilaku 
hidupnya sebagai pengontrol diri bagi anak baik masa sekarang maupun masa 
depan. Ilmu fiqih diharapkan memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 
(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.  
Belajar merupakan suatu hal yang sifatnya universal sehingga setiap orang 
harus selalu belajar di sepanjang hidupnya.
12
 Hal ini yang membuat penulis ingin 
meneliti tentang efektivitas teknik pembelajaran one minute paper terhadap hasil 
belajar peserta didik  mata pelajaran fiqih kelas XI  di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti. 
Tabel 1.1 
Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas XI 




1 Aa Firmansyah 68 
2 Af  Idaturrafi’ah 72 
3 Ahmad Shodiq Nursalam 68 
4 Ali Mustofa 75 
5 Amelia Wati 75 
6 Andi Winanda Saputra 64 
7 Dicky Kusnanta 68 
8 Eka Kurnia Wati 80 
9. Elly Susanti 80 
10 Kasan Bisri 75 
11 Luluk Setiana 75 
12 M. Aldi Maulana 78 
13 M. Dimas Aditya F 70 
14 M. Dimas Yogi Prasetyo 70 
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 Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta : ANDI, 2018), h. 67. 
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15 M. Khoirul Anwar 68 
16 Miftahurrohman Arifa’i 75 
17 Muhammad David 75 
18 Muhammad Islah Fauzi 72 
19 Muhammad Wahyudi 75 
20 Novi Fitriyani 70 
21 Nur Azizi 80 
22 Oktaviani 75 
23 Rahmat Ardiansyah 75 
24 Rimawati 80 
25 Ririn Tri Suharti 78 
26 Robil Arya Pasha 78 
27 Siska Apriliyani 75 
28 Tomi Wahyu Romadhon 78 
29 Umi Lailatus Sa’diyah 85 
30 Vicky Zakiya 70 
 
Berdasarkan pada nilai diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa masih 
ada beberapa peserta didik yanh hasil belajarnya belum mencapai standart KKM. 
Di akhir kegiatan pembelajaran perlu adanya penilaian hasil belajar, dimana 
penilaian dalam bentuk numeral seperti pemberian skor hasil belajar. Penilaian 
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena tanpa ada penilaian maka 
tidak ada umpan balik dari kegiatan pembelajaran. Penilaian juga sebagai bentuk 
laporan guru kepada orang tua peserta didik sebagai hal yang konkrit. Dalam haL 
ini teknik pembelajaran one minute paper dianggap cukup relevan dalam mata 
pelajaran fiqih. Teknik pembelajaran ini merupakan salah satu solusi untuk 
membuat peserta didik lebih mudah mengingat materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang di 
kuasai di akhir kegiatan belajar. 
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D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah di ketahui tersebut maka 
peneliti mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut : 
1. Pembelajaran fiqih di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti masih merapkan 
teknik pembelajaran yang konvensional (metode yang sering di 
gunakan ) dalam mengajar sehingga peserta didik kurang paham dalam 
memahami pelajaran khususnya fiqih. 
2. Pembelajaran guru kurang melibatkan peserta didik. 
3. Hasil belajar peserta didik  rendah karena peserta didik tidak 
termotivasi dalam pembelajaran fiqih. 
E. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang telah di identifikasikan, peneliti membatasi 
masalah agar dapat fokus dan mencapai tujuan sehingga ruang lingkup 
yang diuji menjadi lebih spesifik, dan menghasilkan penelitian yang 
efektif. Oleh karena itu, penulis memfokuskan kepada pembahasan atas 
masalah-masalah diantaranya : 
1. Teknik pembelajaran yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah Teknik One Minute Paper. 
2. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh teknik 
pembelajaran one minute paper terhadap hasil belajar peserta didik  






F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, Identifikasi masalah dan Batasan 
masalah  di atas maka permasalahan yang peneliti  rumuskan yaitu : 
“Apakah terdapat pengaruh teknik pembelajaran one minute paper 
terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran fiqih kelas XI di MA 
Ma’arif 06 Pasir Sakti ? 
G. Tujuan Penelitian 
Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh teknik 
pembelajaran one minute paper  terhadap peserta didik mata pelajaran 
fiqih kelas XI di MA Ma’arif 06 Pasir Sakti. 
H. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian diantaranya adalah : 
a. Bagi peneliti 
Bertambahnya wawasan keilmuan mengenai teknik one minute paper 
dalam proses belajar mengajar sehingga mampu mengimplementasikan 
pelaksanaanya. 
b. Bagi siswa 
Penelitian ini berguna bagi peserta didik agar dapat termotivasi dan 
terbantu serta dapat  mengatasi kesulitan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran fiqih. 
c. Bagi pendidik 
11 
 
Penelitian ini menjelaskan tentang teknik one minute paper yang 
berguna bagi proses pembelajaran dan dapat pula sebagai alternatif 
bagi guru dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam proses 
pembelajaran serta dapat membantu memperluas pengetahuan guru 
mengenai teknik pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 






A. Teknik One Minute Paper 
1. Pengertian Teknik One Minute Paper 
 Istilah lain dari teknik yaitu keterampilan. Pembelajaran adalah 
upaya untuk mengajarkan seseorang atau kelompok orang melalui 
berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
1
 Pada dasarnya pembelajaran 
merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan/merangsang 
seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara yang 
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik.
2
 Teknik pembelajaran merupakan suatu jalan, alat atau media 
yang digunakan oleh pendidik agar mampu mengarahkan kegiatan 
peserta didik dalam mencapai tujuan yang di inginkan atau dicapai dan 
teknik tersebut bersifat implementatif.
3
 Teknik pembelajaran adalah 
siasat yang dilakukan pendidik agar peserta didik dapat memahami 
materi pelajaran sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Guru dapat 
menggunakan teknik yang bervariasi. Pada penggunaan metode yang 
sama dapat digunakan teknik yang berbeda-beda. 
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Menurut Donald R Paulson dan Jennifer L. Faust bahwa 
pembelajaran aktif dikembangkan tidak bermaksud untuk menggantikan 
sama sekali metode ceramah (lecturing) yang umum dipilih sebagai 
metode pembelajaran oleh para dosen diperguruan tinggi, tetapi 




Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses 
pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik 
maupun peserta didik dengan pendidik dalam proses pembelajaran 
tersebut.
5
 Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga 
semua peserta didik dapat mencapai hasil yang memuaskan sesuai 
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 
One Minute Paper merupakan salah satu pembelajaran aktif 
individual yang diterapkan dalam pembelajaran kooperatif. Secara umum 
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru dimana guru 
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-
bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu pesera didik 
menyelesaikan masalah yang dimaksud. Teknik tersebut dapat diterapkan 
dengan mudah karena misalnya saja tidak memerlukan pengaturan 
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kembali ruang kelas, atau pengaturan terhadap aliran proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Teknik ini jika 
diimplementasikan, khususnya dapat memberikan umpan balik kepada 
guru tentang pemahaman para peserta didik serta tentang daya ingat 
mereka terhadap materi yang telah dijelaskan oleh guru. 
One Minute Paper sesuai dengan nama dari teknik ini, peserta 
didik diberikan waktu satu menit untuk menyelesaikan jawabannya. 
Belajar dengan menggunakan one minute paper adalah nama lain dari  
belajar dengan kertas satu menit. Belajar dengan cara ini memanfaatkan 
kemampuan peserta didik untuk melakukan penilaian diri , berpikir dan 
refleksi dalam waktu singkat. 
Teknik pembelajaran ini merupakan teknik yang sangat efektif 
untuk mengukur kemajuan pembelajaran para peserta didik, baik 
pemahaman terhadap bahan ajar  maupun kemajuan  dalam melakukan 
tanggapan.  
Pada tahap pertama guru meminta peserta didik untuk 
mengeluarkan suatu kertas kosong lalu memberikan  suatu pertanyaan 
baik yang jawabnnya khas atau suatu pertanyaan yang berujung terbuka 
(open ended question). Berikan mereka satu menit saja (paling lama dua 
menit) kesempatan untuk menjawabnya.
6
 
Maka peneliti merumuskan bahwa one minute paper  merupakan 
alat bantu untuk membantu peserta didik mengembangkan hasil 
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pembelajaran yang meraka dapat dengan baik, serta membantu peserta 
didik merefleksikan keesulitan belajar yang mereka hadapi selama proses 
pembelajaran. 
2. Tujuan One Minute Paper 
Secara umum, berdasarkan keterangan yang sudah di paparkan 
diatas, One Minute Paper memiliki tujuan untuk : 
a. Memudahkan guru untuk mengukur sejauh mana kemajuan 
peserta didik  terhadap bahan ajar. 
b. Mempermudah peserta didik dalam mengambil kembali 
pengetahuan yang telah dipahami sebelumnya. 
c. Mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran. 
3. Langkah-langkah Penggunaan One Minute Paper 
a. Guru memilih fokus yang akan diidentifikasi melalui one minute 
paper. 
b. Guru menuliskan satu atau dua pertanyaan yang harus direspon 
masing-masing peserta didik. Contoh pertanyaan : apa saja hal-
hal penting yang kamu pelajari hari ini ? 
c. Peserta didik ditugaskan untuk menulis informasi penting yang 
telah dikuasai disecarik kertas. 
d. Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta didik 




                                                             




B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar, hasil 
adalah penilaian hasil usaha yang dinyatakan dalam bentuk symbol, 
angka maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap peserta didik dalam periode tertentu.  Sedangkan 
belajar pada hakikatnya adalah aktivitas manusia untuk melakukan 
perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar untuk mencapai 
berbagai kompetensi, keterampilan dan sikap.
8
  
 Hasil belajar mempunyai peranan yang penting dalam proses 
pembalajaran, untuk mewujudkan hasil belajar yang baik, dan 
menjadikan anak didik (peserta didik) semangat untuk belajar maka perlu 
adanya seorang pendidik (guru ) yang profesional diantaranya memiliki 
metode atau strategi tersendiri didalam mengajar. Seorang guru dituntut 
untuk dapat mengembangkan program pembelajaran yang optimal, 
sehingga terwujud proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 
9
Dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang diperoleh setelah 
melakukan proses pembelajaran baik dalam perubahan tingkah laku 
maupun hasil yang dicapai peserta didik berupa angka atau skor setelah 
melakukan aktivitas belajar 
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2. Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah kemampuan yang mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, 
kemampuan memecahkan masalah yang diharapkan peserta didik dapat 
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.
10
 Ranah 
kognitif merupakan ranah yang langsung brhubungan dengan kemampuan 
berfikir seseorang. Teori kognitif menekankan belajar sebagai proses 
internal.  Seperti yang dikembangkan oleh Bejamin S. Bloom (ranah 
kognitif) 
11
. Kawasan kognitif adalah sub taksonomi yang mengungkapkan 
kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai 
tinggi tinggi yaitu evaluasi. 
Kawasan kognitif  terdiri atas enam tingkatan dengan aspek 
belajar yang berbeda – beda, adapun yang termasuk sub ranah kognitif 
yaitu sebagi berikut : 
Tabel 2.1 
Sub Ranah pada Ranah Kognitif dan Deskripsinya 
No. Sub Ranah Deskripsi 
1. Pengetahuan (knowledge) 1. Mengetahui hal – hal 
spesifik 
2. Mengetahui istilah 
3. Mengetahui fakta spesifik 
  1. Mengetahui jalan dan cara 
terdekat terkait objek 
spesifik 
2. Mengetahui aturan umum 
3. Mengetahui kecendrungan 
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dan sistematika urutan 
4. Mengetahui klasifikasi dan 
kategori 
5. Mengetahui criteria 
6. Mengetahui metodologi 
  1. Mengetahui sifat umum 
dan abstraksi suatu objek 
pengetahuan 
2. Mengetahui prinsip dan 
generalisasi 
3. Mengetahui teori dan 
struktur pengetahuan 
2. Pemahaman (comprehension) 1. Menerjemahkan makna 
pengetahuan 
2. menafsirkan 
3. Ekstrapolasi  
 Penerapan (application)  
4. Analisis (analysis) 1. Analisis unsure – unsure 
pengetahuan 
2. Analisis hubungan 
3. Analisis pengorganisasian 
pengetahuan 
5. Sintesis (synthesis) 1. Produksi komunikasi 
bagian – bagian 
pengetahuan 
2. Produksi rancangan atau 
tujuan dan dari suatu 
operasi ilmiah tertentu 
3. Menurunkan suatu 
himpunan hubungan yang 
abstrak 
6. Evaluasi (evaluation) 1. Perkembangan terkait bukti 
internal 
2. Perkembangan terkait 
criteria eksternal 
Sumber : Bloom and Kratwhol (1956) 
3. Tujuan dan Fungsi Hasil Belajar 
 Tujuan dan fungsi hasil belajar yang harus di ketahui yaitu tujuan 
umum dan khusus. Tujuan umum yaitu dapat menilai hasil dari pencapaian 




pembelajaran, dan juga sebagai bahan yang di gunakan untuk penyusunan 
laporan kemajuan belajar para peserta didik. Sedangkan tujuan khusus dari 
penilaian hasil belajar ini adalah untuk dapat mengetahui kemajuan dari 
proses hasil belajar peserta didik. Selain itu, penilaian dari hasil belajar 
juga bertujuan untuk mendiagnosis bagaimana kesulitan belajar yang di 
alami oleh para peserta didik, untuk dapat memberikan umpan balik atau 
sebagai perbaikan dari proses belajar belajar mengajar, dan juga sebagai 
penentu kenaikan kelas. 
4. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
 Hasil belajar yang di capai peserta didik dipengaruhi oleh dua 
faktor utama yakni faktor dari dalam peserta didik itu dan faktor yang 
datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan. Faktor yang 
datang dari dalam diri peserta didik itu merupakan kemampuan yang 
dimilikinya. Menurut Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dari lingkungan.
12
 Dalam 
pendidikan terdapat teori konvergensi, dimana hasil pembelajaran 
dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan lingkungan. Dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar sangat jelas yaitu dari 
kemampuan peserta didik itu sendiri dan faktor dari lingkungan sekitarnya. 
 Akan tetapi di samping faktor kemampuan yang dimiliki peserta 
didik, juga ada faktor lainnya misalnya motivasi belajar, minat dan 
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan psikis. 
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Selain itu hasil yang dapat di rain masih juga tergantung dari lingkungan. 
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 
belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yaitu 
tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam 
mencapai tujuan pengajaran. Carrol berpendapat bahwa hasil belajar yang 
di capai siswa dipengaruhi oleh lima faktor yaitu bakat pelajar, waktu yang 
tersedia untuk belajar, watu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan 
pelajaran, kualitas pengajaran, kemampuan individu. 
Lima fator yang disebut di atas berkenaan dengan kemampuan 
individu dan faktor kualitas pengajaran adalah faktor di luar individu atau 
lingkungan. Kedua faktor diatas (kemampuan peserta didik dan kualitas 
pengajaran) mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar 
siswa. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran 
makin tinggi pula hasil belajar siswa.
13
 Dimana kualitas pengajaran itu 
dipengaruhi oleh kualitas guru yang mengajar. Untuk memiliki kualitas 
pengajaran yang baik maka seorang guru pun harus memiliki 4 kompetensi 
yang di jelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 yaitu kompetensi 
pedagogic, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi 
professional. 
 Kompetensi pedagogik yaitu kemapuan guru dalam memahami 
kepribadian peserta didik. Kompetensi sosial yaitu kemampuan seorang 
guru dalam berkomunikasi dengan guru lain, orang tua siswa dan 
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masyarakat. Kompetensi kepribadian yaitu kemapuan seorang guru 
menunjukan harapan masyarakat akan keteladanan guru bagi siswanya 
serta sebagai pribadi yang utuh, karena bersifat khas dibandingkan dengan 
jabatan lainnya. Dan yang terakhir yaitu kompetensi professional yaitu 
kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswanya sehingga mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa guru yang memiliki kompetensi akan 
menjadinya kualitas pengajaran itu menjadi lebih baik serta mampu 
menumbukan minat belajar para siswa. 
C. Mata Pelajaran Fiqih  
1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih  
 Fiqih menurut bahasa berasal dari kata faqiha yang artinya 
memahami atau mengerti. Fiqih adalah bentuk masdar faqiha yang dalam 
perkembangannya fiqih mempunyai arti tersendiri yaitu ilmu fiqih atau 
ilmu  hukum islam. Dalam peristilahan syar’i, ilmu Fiqh dimaksudkan 
sebagai ilmu yang berbicara tentang hukum – hukum syar’i amali (praktis) 
yang penetapanyya diupayakan melalui pemahaman yang mendalam 




 Menurut Zakiyah Darajat bahwa fiqih menurut istilah adalah 
ilmu  yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan dengan 
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perbuatan  orang-orang mukallaf yang dikeluarkan hukumnya 
(diistimbatkan) dari dalil yang tafsil.
15
 
 Sedangkan menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Syidiqy 
pengertian fiqih adalah fiqih menurut bahasa bermakna tahu atau faham. 
Sedangkan menurut istilah fiqih adalah mengetahui hukum furu’ baik 
bersama dalilnya atau tidak, jelasnya mengetahui hukum-hukum syara’ 




Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa mata 
pelajaran fiqih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 
(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 
hukum agama. 
 Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa ilmu fiqih 
sebagai mata pelajaran adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada 
peserta didik untuk dapat dipahami dan mengamalkan hukum-hukum 
syariat islam supaya menjadi pedoman hidupnya baik dilingkungan 
keluarga maupun masyarakat tempat tinggalnya. 
2. Materi Pelajaran Fiqih  
                                                             
15
 Zakiah Darajat, Ilmu Fiqih (Jakarta : Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam, 2017, 
h. 9. 
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 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidieqy, Pengantar Ilmu Fiqih (Jakarta: Pustaka 




Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
belajar mengajar agar tujuan pembejaran dapat tercapai.
17
 Materi 
pembelajaran fiqih untuk  Madrasah Aliyah kelas XI adalah sebagaimana 
tercantum dalam Kurikulum 2013, materi pelajaran fiqih untuk MA kelas 
XI semester tentang “Jinayat dan Hikmahnya” adalah sebagai berikut :  
a. Jinayat 
1) Pengertian Pembunuhan 
Pembunuhan secara bahasa adalah menghilangkan nyawa seseorang. 
Sedangkan secara istilah pembunuh adalah pebuatan manusia yang 
mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang baik dengan sengaja atau pun 
tidak sengaja, baik dengan alat yang mematikan atau pun dengan alat yang 
tidak mematikan, artinya melenyapkan nyawa seseorang dengan sengaja atau 
tidak sengaja, dengan menggunakan alat mematikan ataupun tidak 
mematikan. Sejalan dengan pendapat sebagian ulama bahwa, pembunuhan 
merupakan suatu perbuatan manusia yang menyebabkan hilangnya nyawa 
seseorang dan itu tidak dibenarkan dalam agama Islam. 
2) Macam-macam Pembunuhan 
a) Pembunuhan sengaja (  ُالَعْمدُ  القَْتل ) yaitu pembunuhan yang telah 
direncanakan dengan menggunakan alat yang mematikan, baik 
yang melukai atau memberatkan (mutsaqal). Dikatakan 
pembunuhan sengaja apabila ada niat dari pelaku sebelumnya 
dengan menggunakan alat atau senjata yang mematikan. Si 
pembunuh termasuk orang yang baligh dan yang dibunuh (korban) 
adalah orang yang baik. 
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b) Pembunuhan seperti sengaja (  ُْبه ُ القَْتل  yaitu pembunuhan ( الَعْمدُ  ش 
seperti sengaja adalah pembunuhan yang dilakukan seseorang 
tanpa niat membunuh dan menggunakan alat yang biasanya tidak 
mematikan, namun menyebabkan hilangnya nyawa seseorang. 
c) Pembunuhan tersalah (  ُالَخطَإ ُ قَْتل ) yaitu pembunuhan yang terjadi 
karena salah satu dari tiga kemungkinan. Pertama; perbuatan tanpa 
maksud melakukan kejahatan tetapi mengakibatkan kematian 
seseorang., kedua; perbuatan yang mempunyai niat membunuh, 
namun ternyata orang tersebut tidak boleh dibunuh, ketiga; 
perbuatan yang pelakunya tidak bermaksud jahat, tetapi akibat 
kelalaiannya dapat menyebabkan kematian seseorang. 
3) Dasar Hukum Larangan Membunuh 
Membunuh adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena Islam 
menghormati dan melindungi hak hidup setiap manusia. Karena ada 
ketegasan mengenai larangan pembunuhan, maka jika ada dua 
pihak yang saling membunuh tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’, maka 
orang yang membunuh maupun yang terbunuh sama-sama akan masuk 
neraka. 
4) Hukuman bagi Pelaku Pembunuhan 
Pelaku atau orang yang melakukan pembunuhan setidaknya telah 
melangggar tiga macam hak, yaitu; hak Allah, hak ahli waris dan hak orang 
yang terbunuh. Artinya, balasan di dunia diserahkan kepada ahli waris 
korban, apakah pembunuh akan di qishash atau dimaafkan. Jika pembunuh 
dimaafkan, maka wajib baginya membayar diyat kepada ahli waris korban. 
Sedangkan mengenai hak Allah, akan diberikan di akhirat nanti, apakah 
pembunuh akan dimaafkan oleh Allah SWT., karena telah melaksanakan 




Berikut keterangan singkat tentang hukuman bagi pembunuh sesuai 
dengan macamnya. 
a) Pembunuhan sengaja 
Hukuman bagi pelaku pembunuhan sengaja adalah qishash yaitu 
pelaku harus diberikan sanksi yang berat. Dalam hal ini hakim menjadi 
pelaksana qishash, keluarga korban tidak diperbolehkan main hakim sendiri. 
Jika keluarga korban memaafkan pelaku pembunuhan, maka hukumannya 
adalah membayar diyat mughalladzah (denda berat) yang diambilkan dari 
harta pembunuh dan dibayarkan secara tunai kepada pihak keluarga. Selain 
itu pembunuh juga harus menunaikan kaffarah. 
b) Pembunuhan seperti sengaja 
Pelaku pembunuhan seperti sengaja tidak di-qishash. Ia dihukum 
dengan membayar diyat mughaladzah (denda berat) yang diambilkan dari 
harta keluarganya dan dapat dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun 
kepadakeluarga korban, setiap tahunnya sepertiga. Selain itu pembunuh juga 
harus melaksanakan kaffarah.  
c) Pembunuhan tersalah 
Hukuman bagi pembunuhan tersalah adalah membayar diyat 
mukhaffafah (denda ringan) yang diambilkan dari harta keluarga pembunuh 
dan dapat dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun kepada keluarga 
korban, setiap tahunnya sepertiga. 
d) Pembunuhan secara Berkelompok 
Apabila sekelompok orang secara bersama-sama membunuh 
seseorang,maka mereka harus dihukum qishash.  




Islam menerapkan hukuman bagi pelaku pembunuhan tiada lain untuk 
memelihara kehormatan dan keselamatan jiwa manusia. Pelaku tindak 
pembunuhan diancam dengan hukuman yang setimpal sesuai perbuatannya. 
Penerapan hukuman yang berat bagi pembunuh dimaksudkan agar tak 
seorang pun melakukan tindakan kejahatan yang menyebabkan hilangnya 
nyawa orang lain. 
b. Penganiayaan 
1) Pengertian penganiayaan 
Yang dimaksud penganiayaan di sini adalah perbuatan pidana (tindak 
kejahatan), yang berupa melukai, merusak atau menghilangkan fungsi 
anggota tubuh. 
2) Macam-macam penganiayaan 
Penganiayaan dibagi menjadi dua macam yaitu penganiayaan berat 
dan penganiayaan ringan. Pertama, penganiayaan berat yaitu perbuatan 
melukai atau merusak bagian badan yang menyebabkan hilangnya manfaat 
atau fungsi anggota badan tersebut, seperti memukul tangan sampai patah, 
merusak mata sampai buta dan lain sebagainya. Kedua, Penganiayaan ringan 
yaitu perbuatan melukai bagian badan yang tidak sampai merusak atau 
menghilangkan fungsinya melainkan hanya menimbulkan cacat ringan seperti 
melukai hingga menyebabkan luka ringan. 
3) Dasar Hukuman Tindak Penganiaayaan 
Perbuatan menganiaya orang lain tanpa alasan yang dibenarkan dalam 
Islam dilarang. Larangan berbuat aniaya ini sama dengan larangan 







1) Pengertian qishash 
Qishash berasal dari kata َصصق yang artinya memotong atau berasal dari 
kata تا ق+ص yang artinya mengikuti, yakni mengikuti perbuatan si penjahat 
sebagai pembalasan atas perbuatannya. Menurut syara’ qishash ialah 
hukuman balasan yang seimbang bagi pelaku pembunuhan maupun 
perusakan atau penghilangan fungsi anggota tubuh orang lain yang 
dilakukan dengan sengaja. 
2) Macam-macam qishash 
Berdasarkan pengertian di atas maka qishash dibedakan menjadi dua yaitu: 
a) Qishash pembunuhan (yang merupakan hukuman bagi pembunuh). 
b) Qishash anggota badan (yang merupakan hukuman bagi pelaku tindak 
pidana melukai, merusak atau menghilangkan fungsi anggota badan). 
3) Hukum Qishash 
Hukuman mengenai qishash ini, baik qishash pembunuhan maupun qishah 
anggota badan. 
4) Syarat-syarat Qishash 
Hukuman qishash wajib dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat 
sebagaimana berikut: 
a) Orang yang terbunuh terpelihara darahnya (orang yang benar-benar baik). 
Jika seorang mukmin membunuh orang kafir, orang murtad, pezina yang 
sudah menikah, ataupun seorang pembunuh, maka dalam hal ini hukuman 
qishash tidak berlaku. Seorang muslim yang membunuh orang kafir tidak 
di hukum qishash. Pun demikian, harus dipahami bahwa orang kafir 
terbagi menjadi dua; pertama; kafir harbi, dan kedua; kafir dzimmi. 




kepada kalangan muslimin hingga sampai pada tahapan “memerangi”. 
Seorang muslim yang membunuh kafir ini tidak diqishash dan tidak 
dikenai hukuman apapun. Kedua, kafir dzimmi adalah kafir yang berada di 
bawah kekuasaan penguasa muslim dan berinteraksi secara damai dengan 
kalangan muslimin. Penguasa muslim berhak menghukum seorang muslim 
yang membunuh kafir dzimmi. Semakin jelas disini, bahwa pada 
prinsipnya seorang muslim harus menghargai siapapun, termasuk juga 
kalangan non muslim, selama mereka tidak berniat menghancurkan dinul 
Islam dan mendzalimi kalangan muslimin. 
b) Pembunuh sudah baligh dan berakal 
c) Pembunuh bukan bapak (orang tua) dari terbunuh 
Jika seorang bapak (orang tua) membunuh anaknya maka ia tidak di-
qishash. Dalam hal ini hakim berhak menjatuhkan hukuman ta’zir kepada 
orang 
tua tersebut, semisal mengasingkannya dalam rentang waktu tertentu atau 
hukuman lain yang dapat membuatnya jera. Adapun jika seorang anak 
membunuh orang tuanya maka ia wajib dihukumqishash. 
d) Orang yang dibunuh sama derajatnya dengan orang yang membunuh, 
seperti 
muslim dengan muslim, merdeka dengan merdeka dan hamba dengan 
hamba.  
e) Qishash dilakukan dalam hal yang sama, jiwa dengan jiwa, mata dengan 
mata, dan lain sebagainya.  
5) Hikmah Qishash 
Hikmah yang dapat dipetik bahwa Islam menerapkan hukuman yang 




Pelaku perbuatan pembunuhan diancam dengan qishash baik yang terkait 
pada al-jinayat ‘alan nafsi (tindak pidana pembunuhan) ataupun al-jinayah 
‘ala ma dunan nafsi (tindak pidana yang berupa merusak anggota badan 
ataupun menghilangkan fungsinya) akan menimbulkan banyak efek positif. 
Yang terpenting diantaranya adalah: 
a) Dapat memberikan pelajaran bagi kita bahwa keadilan harus ditegakkan. 
Betapa tinggi nilai jiwa dan badan manusia, jiwa diganti dengan jiwa, 
anggota badan juga diganti dengan anggota badan. 
b) Dapat memelihara keamanan dan ketertiban. Karena dengan adanya 
qishash orang akan berfikir lebih jauh jika akan melakukan tindak pidana 
pembunuhan ataupun penganiayaan. Di sinilah qishash memiliki peran 
penting dalam menjauhkan manusia dari nafsu membunuh ataupun 
menganiaya orang lain, hingga akhirnya manusia akan merasakan atmosfer 
kehidupan yang penuh dengan keamanan, kedamaian dan ketertiban. 
c) Dapat mencegah pertentangan dan permusuhan yang mengundang 
terjadinya pertumpahan darah. Dalam konteks ini qishash memiliki 
andilbesar membantu program negara dalam usaha memberantas 
berbagaimacam praktik kejahatan, sehingga ketentraman dan keamanan 
masyarakat terjamin. 
d. Diyat 
1) Pengertian Diyat 
Diyat secara bahasa diyat yaitu denda atau ganti rugi pembunuhan. 
Secara istilah diyat merupakan sejumlah harta yang wajib diberikan karena 
tindakan pidana (jinayat) kepada korban kejahatan atau walinya atau 
kepada pihak terbunuh atau teraniaya. Maksud disyariatkannya diyat 
adalah mencegah praktik pembunuhan atau penganiayaan terhadap 






2) Sebab-sebab Ditetapkannya Diyat 
Diyat wajib dibayarkan karena beberapa sebab berikut; 
a) Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaafkan pihak terbunuh (keluarga 
korban). Dalam hal ini pembunuh tidak diqishash, akan tetapi wajib 
baginya menyerahkan diyat kepada keluarga korban. 
1. Pembunuhan seperti sengaja. 
2. Pembunuhan tersalah. 
3. Pembunuh lari, akan tetapi identitasnya sudah diketahui secara jelas. 
Dalam konteks semisal ini, diyat dibebankan kepada keluarga pembunuh. 
3) Macam-macam Diyat 
Diyat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a) Diyat Mughalladzah atau denda berat 
Diyat mughaladzah adalah membayarkan 100 ekor unta yang terdiri 
1. 30 hiqqah ( unta betina berumur 3-4 tahun ) 
2.  jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun ) 
3. 40 unta khilfah ( unta yang sedang bunting ). 
Yang wajib membayarkan diyat mughaladzah adalah: 
1. Pelaku tindak pidana pembunuhan sengaja yang dimaafkan oleh keluarga 
korban. Dalam hal ini diyat harus diambilkan dari hartanya dan dibayarkan 
secara kontan sebagai pengganti qishash. 
2. Pelaku pembunuhan seperti sengaja. Diyat mughaladzah pada kasus 




dan diberikan kepada keluarga korban dengan cara diangsur selama tiga 
tahun, setiap tahunnya dibayar sepertiga. 
3. Pelaku Pembunuhan di Tanah Haram (Makkah), atau pada asyhurul hurum 
(Muharram, Rajab, Dzulqa’dah, Dzulhijjah), atau pembunuhan yang 
dilakukan seseorang terhadap mahramnya. 
a. Diyat Mukhaffafah atau denda ringan 
Diyat mukhaffafah yang dibayarkan kepada keluarga korban ini 
berupa 100 ekor unta, terdiri  dari : 
1. 20 unta hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun), 
2. 20 unta jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun), 
3. 20 unta binta makhadh ( unta betina lebih dari 1 tahun), 
4. 20 unta binta labun (unta betina umur lebih dari 2 tahun), dan 20 unta ibna 
labun (unta jantan berumur lebih dari 2 tahun). 
Yang wajib membayarkan diyat mukhaffafah adalah: 
1. Pelaku pembunuhan tersalah, dengan pembayaran diangsur selama 3 
tahun, setiap tahunnya sepertiga dari jumlah diyat. 
2. Pelaku tindak pidana yang berupa menciderai anggota tubuh atau 
menghilangkan fungsinya yang dimaafkan oleh korban atau keluarganya. 
Jika diyat tidak bisa dibayarkan dengan unta, maka diyat wajib dibayarkan 
dengan sesuatu yang seharga dengan unta. 
4. Diyat karena kejahatan melukai atau memotong anggota badan Aturan 
diyat untuk kejahatan melukai atau memotong anggota badan tidak seperti 
aturan diyat pembunuhan. Berikut penjelasan ringkasnya: 
1. Wajib membayar satu diyat penuh berupa 100 ekor unta, apabila seseorang 




atau sepasang anggota badan (sepasang mata, sepasang telinga, sepasang 
tangan dan lain-lain). Kedua riwayat tersebut menegaskan bahwa pelaku 
tindak pidana pemotongan anggota tubuh tunggal ataupun berpasangan 
wajib membayar diyat penuh setelah korban atau keluarga korban 
memaafkannya. Jika korban ataupun keluarga korban tak memaafkannya, 
maka ia diqishash. 
2. Wajib membayar setengah diyat berupa 50 ekor unta, jika seseorang 
memotong salah satu anggota badan yang berpasangan semisal satu 
tangan, satu kaki, satu mata, satu telinga dan lain sebagainya. 
3. Wajib membayar sepertiga diyat apabila melukai anggota badan sampai 
organ dalam, semisal melukai kepala sampai otak. 
4. Wajib membayar 15 ekor unta jika seseorang melukai orang lain hingga 
menyebabkan kulit yang ada di atas tulang terkelupas. 
5. Wajib membayar 10 ekor unta bagi seseorang yang melukai orang lain 
hingga mengakibatkan jari-jari tangannya atau kakinya putus (setiap jari 
10 ekor unta). 
6. Wajib membayar 5 ekor unta bagi seseorang yang melukai orang lain 
hingga menyebabkan giginya patah atau lepas (setiap gigi 5 ekor unta). 
Adapun teknis pembayaran diyat, jika diyat tidak bisa dibayarkan dengan 
unta, maka ia bisa digantikan dengan uang seharga unta tersebut. 
Ketentuanketentuan yang belum ada aturan hukumnya diserahkan sepenuhnya 
kepada kebijaksanaan hakim. 
4) Hikmah Diyat 
Hikmah terbesar ditetapkannya diyat adalah mencegah pertumpahan 
darah serta sebagai obat hati dari rasa dendam keluarga korban terhadap pelaku 
tindak pidana pembunuhan ataupun penganiayaan. Kita dapat merasakan 




keluarga korban mempunyai dua pilihan. Pertama, meminta qishash, kedua; 
memaafkan pelaku tindak pembunuhan atau penganiayaan dengan kompensasi 
diyat. Dan saat pilihan kedua dipilih keluarga korban, maka secara tidak 
langsung keluarga korban telah mengikhlaskan apa yang telah terjadi, hati 
mereka menjadi bersih dari amarah ataupun rasa dendam yang akan 
dilampiaskan kepada pelaku tindak pembunuhan ataupun penganiayaan. 
Walaupun demikian, secara manusiawi rasa sakit hati ataupun dendamtidak 
bisa dihilangkan begitu saja dengan diterimanya diyat, tetapi karenakeluarga 
korban telah berniat dari awal “untuk memaafkan pelaku tindak pidana” maka 
dorongan batin itu lambat laun akan menetralisir suasana hingga akhirnya 
keluarga korban benar-benar bisa memaafkan pelaku tindak pidana setelah 
mereka menerima diyat. Sampai titik ini, semakin bisa dirasakan bahwa diyat 
merupakan media syar’i efektif pencegah pertumpahan darah dan penghilang 
rasa sakit hati atau dendam keluarga korban terhadap pelaku tindak pidana 
pembunuhan ataupun penganiayaan. 
e. Kaffarah 
1) Pengertian kaffarah 
Kaffarah yaitu denda yang harus dibayar karena melanggar larangan 
Allah atau melanggar janji. Kaffarah merupakan asal kata dari kata kufr yang 
artinya tertutup. Maksudnya, tertutupnya hati seseorang hingga ia berani 
melakukan pelanggaran terhadap aturan syar’i. Sedangkan secara istilah, 
kaffarah adalah denda yang wajib dibayarkan oleh seseorang yang telah 
melanggar larangan Allah tertentu. Kaffarah merupakan tanda taubat kepada 
Allah dan penebus dosa. 
2) Macam-macam kaffarah 
Berikut penjelasan singkat macam-macam kaffarah: 
a) Kaffarah Pembunuhan 
Agama Islam sangat melindungi jiwa. Darah tidak boleh 




seorang yang membunuh orang lain selain dihadapkan pada salah satu dari 
dua pilihan yaitu; diqishash atau membayar diyat, ia juga diwajibkan 
membayar kaffarah. Kaffarah bagi pembunuh adalah memerdekakan 
budak muslim. Jika ia tak mampu melakukannya maka pilihan selanjutnya 
adalah berpuasa 2 bulan berturut-turut. Kaffarah Dzihar 
Dzihar adalah perkataan seorang suami kepada istrinya, "kau 
bagiku seperti punggung ibuku". Pada masa jahiliyyah dzihar dianggap 
sebagai thalaq. Akan tetapi setelah syariah islamiyyah turun, ketetapan 
hokum dzihar yang berlaku di kalangan masyarakat jahiliyyah dibatalkan. 
Syariat Islam menegaskan bahwa dzihar bukanlah thalaq, dan pelaku 
dzihar wajib menunaikan kaffarah dzihar sebelum ia melakukan hubungan 
biologis dengan istrinya. Kaffarah seorang suami yang mendzihar istrinya 
adalah memerdekakan hamba sahaya. Jika ia tak mampu melakukannya, 
maka ia beralih pada pilihan kedua yaitu berpuasa 2 bulan berturut-turut. 
Dan jika ia masih juga tak mampu melakukannya, maka ia mengambil 
pilihan terakhir yaitu memberikan makan 60 fakir miskin. 
b) Kaffarah melakukan hubungan biologis di siang hari pada bulan 
Ramadhan 
Kaffarah yang ditetapkan untuk pasangan suami istri yang melakukan 
hubungan biologis pada siang hari di bulan Ramadhan sama dengan kaffarah 
dzihar ditambah qadha sebanyak jumlah hari mereka melakukan hubungan 
biologis di siang hari bulan Ramadhan. 
c) Kaffarah karena melanggar sumpah 
Kaffarah bagi seorang yang bersumpah atas nama Allah kemudian ia 
melanggarnya adalah memberi makan 10 fakir miskin, atau memberi pakaian 
kepada mereka, atau memerdekakan budak. Jika ketiga hal tersebut tak mampu 
ia lakukan, maka diwajibkan baginya puasa 3 hari berturutturut. Dalil naqli 




d) Kaffarah Ila’ 
Kaffarah Ila’ adalah sumpah suami untuk tidak melakukan hubungan 
biologis dengan istrinya dalam masa tertentu. Semisal perkataan suami kepada 
istrinya, "demi Allah aku tidak akan menggaulimu". Konsekuensi yang muncul 
karena ila’ adalah suami membayar kaffarah ila’ yang jenisnya sama dengan 
kaffarah yam  n (kaffarah melanggar sumpah). 
e) Kaffarah karena membunuh binantang buruan pada saat berihram. 
Kaffarah jenis ini adalah mengganti binatang ternak yang seimbang, 
atau memberi makan orang miskin, atau berpuasa. Aturan kaffarah ini Allah 
jelaskan dalam surat al-Maidah ayat 95. 
3) Hikmah Kaffarah 
Secara umum, hikmah kaffarah terangkum dalam 3 pointer berikut :  
a) Manusia benar-benar menyesali pebuatan yang keliru, telah berbuat dosa 
kepada Allah dan merugikan sesama manusia 
b) Menuntun manusia agar segera bertaubat kepada Allah atas tindak maksiat 
yang ia lakukan. 
c) Menstabilakan mental manusia, hingga ia merasakan ketenangan diri 
karena tuntunan agama (membayar kaffarah) telah ia tunaikan. 
3. Tujuan Pembelajaran Fiqih Bagi Peserta Didik  
 Tujuan pembelajaran fiqih bagi peserta didik tingkat Madrasah 
Aliyah adalah : “Untuk membekali peserta didik agar dapat : (a) 
Mengetahui dan memahami pokok – pokok hukum islam secara terperinci 
dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan 
pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan 




Islam dengan benar. Pengamalan tersebut diharapkan dapat menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab social 
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosialnya. 
4. Evaluasi Pembelajaran Fiqih  
  Komponen yang terakhir dalam pembelajaran adalah evaluasi. 
Secara harfiah evaluasi berarti suatu kegiatan penilaian, penaksiran atau 
pengukuran. Secara istilah, evaluasi adalah penilaian yang dilakukan 
secara sistematis terhadap manfaat, nilai, dan signifikasi dari suatu hal 
dengan menggunakan criteria/setandar yang telah ditentukan.
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  Selain memberikan pelajaran, guru dituntut agar dapat 
mengevaluasi dari proses pembelajaran yang telah berlangsung. Agar 
dapat memberikan motivasi peserta didik untuk mendapatkan nilai yang 
baik serta dapat menerima pelajaran secara mendalam sehingga 
membentuk kepribadian yang baik. Dalam pembelajaran fiqih guru harus 
dapat memberikan rangsangan kepada peserta didik hal ini terkait dengan 
kemampuan siswa mengikuti pelajaran diantaranya dengan cara :  
a. Memberi angka nilai terhadap pekerjaan peserta didik. 
b. Memberikan penghargaan bagi pemahaman yang baik. 
c. Menanamkan rasa bersaing dengan sesama teman untuk lebih bagus.  
d. Menumbuhkan hasrat untuk belajar. 
e. Sering memberikan latihan.  
f. Menunjukkan hasil kepada peserta didik. 









g. Memberikan pujian, teguran/kecaman dan celaan. 
h. Memberikan hukuman pasa peserta didik yang malas.  
i. Membuat suasana belajar mengajar menyenangkan. 
   Untuk mengukur sejauh mana peserta didik dapat menerima 
pelajaran fiqih yang sudah disampaikan atau apa kendalanya seorang guru 
bisa mengetahuinya berdasarkan perkembangan yang dimiliki peserta 
didik. Hal ini tercermin dari pernyataan Muhibbin Syah bahwa aspek yang 
perlu diperhatikan adalah : 
a. Perkembangan kognitif yakni perkembangan intelektual atau proses 
perkembangan kecerdasan peserta didik, dengan cara tes tulisan. 
b. Perkembangan social dan moral, dapat dilihat dari tingkah laku sehari-hari. 
c. Perkembangan motor (Motor development), yakni perkembangan progesif 




D. Penelitian Yang Relevan 
 Sebelum peneliti melakukan penelitian di sekolah, terlebih dahulu 
peneliti melakukan kajian terhadap penelitian yang relevan yaitu :  
1. Muh Yusba  Nurzamjirana Muchtar, Muhaedah Rayid, Halimah 
Husain (2014) dalam penelitiannya berjudul  “Pemgaruh One Minute 
Paper Dalam Model Pembelajaran Pencapaian Konsep Terhadap 
Pehaman Konsep Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 1 Sinjai (Studi pada 
Materi Ikatan Kimia)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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adanya pengaruh positif one minute paper dalam model pembelajaran 
pencapaian konsep terhadap pehaman konsep siswa kelas X MIA 
SMA Negeri 1 Sinjai (studi pada materi ikatan kimia). Dalam 
pelaksanaanya sampel dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol dan 
kelas ekperimen. Hasil penelitian menunjukan bahwa one minute 
paper dalam model pembelajaran konsep berpengaruh positif terhadap 
pemahaman konsep siswa untuk materi pokok ikatan kimia.
20
 
2. Hasil penelitian Uswatun Khasanah (2019) dalam skripsinya yang 
berjudul “Pengaruh Strategi Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar 
Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Ibnu Daud Karang Raja Kabupaten 
Lampung Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh strategi yang digunakan yaitu Crossword Puzzle terhadap 
hasil belajar fiqih kelas VIII di MTs Ibnu Daud Karang Raja 
Kabupaten Lampung Selatan. Hasil dari penggunaan strategi tersebut 
ternyata cukup efektif digunakan dalam pembelajaran fiqih dan 
membawa pengaruh yang sangat signifikan.
21
 
3. Hasil penelitian Yusron Alex Wijaya (2018) dalam skripsinya yang 
berjudul “Pengaruh Teknik Pembelajaran Make A Macth Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Menerapkan Dasar-dasar 
Elektronika  Digital Di SMK Negeri 1 Sidoarjo”. Penelitian ini 
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Minute Paper Dalam Model Pembelajaran Pencapaian Konsep Terhadap Pehaman Konsep Siswa 
Kelas X MIA SMA Negeri 1 Sinjai (Studi pada Materi Ikatan Kimia), ( Jurnal Chemica Vol. 15 No. 
1 Juni 2014), h. 53-63. 
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 Uswatun Khasanah, pengaruh Strategi Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar 
Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Ibnu Daud Karang Raja Kabupaten Lampung Selatan (Universitas 




bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan 
menggunakan teknik make a match dan yang menggunakan model 
pembelajaran STAD pada diklat menerapkan dasar - dasar elektronika 
digital. Hasil dari pengaruh teknik pembelajaran make a match secara 
signifikan lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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Secara umum perbedaan yang peneliti lakukan dengan penelitian 
terdahulu dengan menggunakan teknik one minute paper adalah pada mata 
pelajaran khusunya. Pada beberapa penelitian diatas disebutkan beberapa 
teknik pembelajaran yang digunakan untuk melihat adakah pengaruh 
teknik pembelajaran terhadap hasil belajara peserta didik . Sedangkan 
persamaan yang peneliti lakukan dengan penelitian terdahulu secara umum 
adalah untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar peserta didik dan 
mata pelajaran fiqih. 
E. Kerangka Berfikir 
Kerangka yaitu hubungan antar konsep berdasarkan studi empiris.
23
 
Kerangka teori tentunya harus berdasarkan pada grand theory / teori dasar, 
kerangka teori ini merupakan hasil telaah terhadap teori referensi, 
termasuk hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
tersebut. Kerangka teori berfungsi sebagai pegangan para peneliti untuk 
melakukan penelitian. Jadi kerangka teori adalah kesimpulan untuk 
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mngetahui adanya hubungan antara variabel – variabel yang ada dalam 
penelitian dari hasil sebuah telaah terhadap sebuah teori yang ada 
sebelumnya. 
Saat proses belajar mengajar berlangsung, banyak di jumpai hal yang 
dapat membuat peserta didik kurang aktif pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hal tersebut membuat peserta didik menjadi pasif saat 
mengikuti prses pembelajaran berlangsung ditunjukan dengan peserta 
didik yang sibuk berbicara dengan teman sebangkunya, sehingga tidak 
merespon saat pendidik memberikan pertanyaan tentang materi yang 
dipelajarinya. 
Dilihat dalam masalah ini hal tersebut dikhawatirkan membuat peserta 
didik untuk dapat menerima materi pelajaran yang di ajarkan. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan metode Pre Experimental Design 
dengan jenis One Group Pretest and Posttest Design, memberikan pretest 
dan posttest pada sampel suatu kelompok saja, yaitu kelas eksperimen 
yang di beri perlakuan menggunakan teknik one minute paper skema 
































F. Hipotesis Penelitian 
1. Hipotesis Penelitian 
Secara singkat hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih harus di uji 
secara empiris.
24
 Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara dari suatu penelitian. 
Maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 : µ1 =  µ2 
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h.21 
Perencanaan 




Terdapat atau tidak terdapatnya pengaruh teknik pembelajaran 
one minute paper Terhadap Hasil Belajar peserta Didik  Mata 




 Tidak Terdapat Pengaruh Teknik One Minute Paper 
Terhadap  Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik Di Kelas XI 
MA Ma’arif 06 Pasir Sakti 
Ha : µ1 ≠ µ2 
Terdapat Pengaruh Teknik One Minute Paper Terhadap  
Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik Di Kelas XI MA 
Ma’arif 06 Pasir Sakti 
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